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Rana Hanun. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian Keuangan, 
SDM, dan Administarasi pada Sub bagian  Keuangan dan Akuntansi di PT. PLN ( 
Persero ) Distribusi Jakarta Raya Area Bulungan yang beralamat di Jl. 
Sisingamangaraja No. 1, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Indonesia 12120 yang 
berlangsung sejak 15 Juli 2019 hingga 10 September 2019. Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman dan keterampilan untuk persiapan menghadapi persaingan di dunia 
kerja nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama 
perkuliahan. Tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain: membuat 
monitoring biaya peyambungan, membuat daftar pengeluaran investasi rutin, 
membuat tagihan restitusi pelanggan,dan rekapitulasi biaya kabel. 
 






Rana Hanun. Internship report at Finance, Human Resource Development , and 
Admnistration Division, Sub division of Accounting and Finance at  PT. PLN ( 
Persero ) Distribusi Jakarta Raya Area Bulungan yang beralamat di Jl. 
Sisingamangaraja No. 1, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Indonesia 12120, 15 
Juli 2019 –10 September 2019. S1 Management Program Department of Faculty 
of Economic, Universitas Negeri Jakarta.  
The purpose of Field Work Practices (PKL) for praktikan is to add experience 
and skills to prepare for facing competition in the world of work later and to gain 
insights that are not obtained during lectures. Tasks given to the practitioner 
include: making monitoring of connection costs, making a list of routine 
investment expenses, making customer restitution bills, and recapitulation cable 
costs 
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arahan dan bimbingan selama pelaksanaan PKL. 
7. Orang tua, teman dekat, sahabat, dan teman-teman S1 Manajemen C yang 
telah mendukung dan menyemangati praktikan dalam menyelesaikan 
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8. Semua pihak yang tidak dapat praktikan sebutkan satu persatu yang telah 
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Praktikan menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih terdapat 
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Kerja Lapangan (PKL) ini bermanfaat bagi praktikan khususnya dan pembaca 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Generasi Z merupakan kelompok  generasi dari tahun kelahiran 
dimulai dari tahun 1995. Kemudian Gen Z adalah generasi yang tumbuh 
besar dengan perkembangan  serba teknologi. Gen  Z juga memiliki 
karakterisik yaitu  generasi  yang tumbuh saat teknologi sedang 
berkembang pesat, menginginkan segala sesuatu yang serba instan, dan 
sangat cepat beradaptasi dengan teknologi. Kini Generasi Z sudah akan 
memasuki dunia kerja, dimana mereka akan bersaing dengan orang-orang 
seusianya atau segenerasinya sesuai kemampuan yang mereka punya 
untuk bisa menduduki tempat kerja yang diinginkan.  
 
Karena persaingan dalam dunia kerja makin berat dan banyak 
kualifikasi yang menuntut calon pelamar untuk memiliki keahlian khusus 
dibidang tertentu, maka seharusnya anak muda pada generasi saat ini 
memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh perusahaan serta kemampuan 
dalam penggunaan teknologi yang diharapkan bagi perusahaan.  
 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah angkatan 
kerja baru di Indonesia per data terbaru Februari 2019 mencapai 136,18 
juta, bertambah 2,24 juta dari periode yang sama tahun lalu.  Dari jumlah 




1995—2020, dan digadang-gadang siap berkontribusi menggerakkan 
perekonomian nasional. Dari data tersebut menyatakan bahwa anak muda 
semakin banyak populasinya dan saat ini juga sedang dalam fase menuju 
dunia kerja, oleh karena itu mereka harus mempunyai pengetahuan yang 
lebih, soft skill, dan pengalaman di dunia kerja. 
 
Biasanya pada masa perkuliahan mahasiswa dituntut untuk belajar 
banyak dan mengembangkan soft skill nya. Selain itu di universitas juga 
sudah banyak program pengembangan diri seperti terdapat kelompok 
peneliti muda, organisasi mahasiswa dan ekstrakulikuler lainya. Kemudian 
biasanya pihak fakultas juga telah menyediakan kurikulum praktek kerja, 
dimana mahasiswa harus mengikuti praktek kerja tersebut.  Dengan 
adanya praktek kerja tersebut, mahasiswa diharapkan dapat belajar  
mengahadapi dunia kerja sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan selama 
masa kuliah. 
 
Oleh karena itu Universitas Negeri Jakarta Fakultas Ekonomi telah 
menyiapkan kurikulum dalam mata kuliah Praktik Kerja Lapangan, agar 
mahasiswa dapat mengenal tentang dunia kerja sekaligus menerapkan ilmu 
pengetahuan yang mereka telah miliki. 
 
Berdasarkan kegiatan atas kebijakan pihak akademisi tersebut, 
praktikan menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan pada bagian 




menjalankan Praktik Kerja Lapangan ini selama empat puluh dua hari 
dimulai dari 15 Juli hingga 10 September. PT PLN (Persero) adalah 
perusahaan BUMN yang mengurusi bidang kelistrikan di Indonesia. 
Perusahaan ini bergerak di bidang kelistrikan baik dari mengoperasiakan 
pembangkit listrik sampai melakukan transmisi kepada masyarakat di 
seluruh wilayah Indonesia. PT PLN (Persero) Area Bulungan beralamat di 
di Jl. Sisingamangaraja No. 1, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
 
Alasan praktikan memilih  tempat praktik tersebut adalah karena 
praktikan tertarik belajar dan bekerja di perusahaan listrik negara tersebut 
dan ingin mengetahui kegiatan pada bagian keuangan pada perusahaan 
tersebut. dengan kegiatan Praktik Kerja Lapangan terebut diharapkan 
praktikan dalam mempunyai pengalaman baru dalam dunia kerja, 
menambah pengatahuan, dan belajar melihat dan menghadapi kondisi 
lingkungan kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) ini antara lain: 
 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan terkait bidang pekerjaan 




b. Melatih kemampuan, kedisiplinan, serta tanggung jawab dengan 
melaksanakan tugas di dunia kerja. 
c. Menerapkan dan membandingkan ilmu akademis yang diperoleh 
saat bangku kuliah dengan praktik di dunia kerja. 
d. Mempelajari bidang kerja akuntansi dan keuangan di PT PLN 
(Persero) 
e. Melakukan konstribusi kepada institusi dengan tempat 
melaksanakan PKL. 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai dunia kerja. 
b. Memperoleh pengalaman baru tentang dunia kerja, khususnya 
dibidang keuangan. 
c. Mempraktikkan ilmu yang diperoleh semasa kuliah di dunia kerja. 
d. Memperoleh pengalaman mengenai gambaran kegiatan perusahaan, 
khususnya yang berhubungan dengan bidang manajemen 
keuangan. 
e. Menjalin hubungan dan kerja sama yang baik antara pihak instansi 





C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan marketing di PT Asia Kulinari Indonesia 
diharapkan antara lain: 
 
1. Kegunaan Bagi Praktikan 
a. Memperoleh  ilmu pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 
praktikan  mengenai dunia kerja. 
b. Melatih keterampilan dan kemampuan sesuai pengetahuan yang 
diperoleh saat menjalankan perkuliahan. 
c. Mengetahui dan belajar mengenal dinamika kondisi nyata di 
lingkungan  kerja. 
d. Melatih praktikan untuk bersikap disiplin dan tanggung jawab 
mengenai tugas yang di perolehnya. 
e. Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh saat di bangku kuliah,  
khususnya dibidang keuangan. 
f. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian di unit 
kerja. 
 
2. Keguaan Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membangun  kerja sama yang baik  antara Universitas Negeri 
Jakarta dengan PT PLN (Persero) Area Bulungan. 
b. Meningkatkan potensi kemampuan mahasiswa Fakultas Ekonomi 




c. Memastikan kurikulum pada Fakultas Ekonomi telah berjalan 
sesuai aturan. 
 
3. Kegunaan Bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya Area 
Bulungan 
a. Menjalin kerja sama dan menjaga hubungan baik dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dan belajar mengenai perusahaan 
listrik negara. 
c. Membantu kegiataan pelaksaan pekerjaan pegawai perusaahaan. 
 
 
D. Tempat PKL 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikann memeroleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada: 
Nama Instansi     :    PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Area Bulungan 
Alamat                      : Jl. Sisingamangaraja No. 1, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan, Indonesia 12120 
Nomor Telepon         : (021) 7244754 
E-mail                       : pln123@pln.co.id 





2. Alasan Pemilihan PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Area Bulungan 
Praktikan memilih PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Area Bulungan sebagai tempat pelaksaan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) karena praktikan tertarik dengan proses kegiatan 
akuntansi dan keuangan pada sebuah perusahaan listrik negara. 
 
 
E. Jadwal dan Waktu 
Jadwal pelaksanaan PKL terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahapan tersebut antara lain: 
 
1. Tahapan Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mulai mencari tempat magang/ 
pkl secara  online dan offline (door to door). Pada tahap online, 
praktikan mencoba mencari tempat magang melalui situs pencari 
kerja. Kemudian pada tahap offline, praktikan mencoba mencari 
tempat magang dengan melakukan kunjungan ke berbagai 
perusahaan. Setelah praktikan menemukan tempat magang, lalu 
praktikan diarahkan pihak perusahaan untuk membuat surat izin dan 
proposal magang, kemudian surat dan proposal tersebut diberikan ke 
kantor PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya/ Kantor Distribusi yang 





Selanjutnya,praktikan mulai mengurus persyaratan persuratan di 
kampus dan membuat proposal. Setelah surat izin dan proposal 
selesai, praktikan langsung mengunjungi kantor PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya/ Kantor Distribusi di Gambir untuk 
menyerahkan persyaratan tersebut. 
 
Setelah menunggu beberapa hari, akhirnya Kantor PLN 
(Persero) Distribusi Jakarta Raya mengeluarkan surat izin terima 
untuk melaksanakan PKL di PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya 
dan Tangerang Area Bulungan. Dan tahap terakhir praktikan 
memberikan surat izin terima PKL  dari Kantor Distribusi Gambir 
kepada kantor PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
Area Bulungan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan.dan di tempatkan pada 
divisi Keuangan, SDM, dan Administasi bagian Akuntansi dan 
Keuangan. Praktikan melakukan PKL selama empat puluh dua hari 
pada jam kerja yang terhitung mulai dari 15 Juli 2019 hingga 10 
September 2019. PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya Area 
Bulungan menetapkan jam kerja bagi mahasiswa/siswa PKL dari jam 




diberikan tugas oleh PLH SPV dan  pegawai departemen Akuntansi 
dan Keuangan di perusahaan tersebut. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan diwajibkan oleh pihak Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan untuk membuat laporan 
PKL. Bagi pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, laporan 
PKL ini dibuat untuk syarat kelulusan mendapat gelar Sarjana 
Ekonomi. Kemudian bagi pihak PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang Area Bulungan laporan PKL ini dibuat untuk 
laporan kepada perusahaan bahwa praktikan sudah selesai melakukan 
PKL di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area 
Bulungan. 
 
        Laporan PKL ini berisi tentang hasil pengamatan, pekerjaan, 
dan pengalaman praktikan saat melakukan PKL di PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya Area Bulungan. Data-data yang diperoleh 
praktikan berasal dari PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Area Bulungan. 
10 
 
BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Profil PT PLN (Persero) 
PT PLN (Persero) yang memiliki kepanjangan dari Perusahaan 
Listrik Negera adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara yang 
mempunyai tugas untuk mengurus semua aspek kelistrikan, sehingga 
masyarakat di seluruh Indonesia dapat menikmati energy listrik untuk 
memenuhi kehidupannya. Ketenagaaan listrik di Indonesia dimulai 
ketika abad ke-19, hal ini dimulai ketika beberapa perusahaan Belanda 
mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk kebutuhan sendiri seperti 
untuk keperluan pabrik gula dan teh. Kemudian antara 1942-1945 
terjadilah peralihan pengelolaan perusahaan-perusahaan Belanda oleh 
Jepang, setelah Belanda menyerah saat awal Perang Dunia II.  
 
Lalu pada akhir Perang Dunia II terjadilah proses peralihan 
kekuasaan saat Jepang menyerah kepada sekutu. Karena adanya 
kejadian tersebut para pemuda dan buruh listrik  melalui delegasi 
buruh/pegawai listrik dan gas bersama pimpinan KNI Pusat berinisiatif 
memanfaatkan kesempatan ini untuk menghadap Presiden Soekarno 
untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada 





Presiden Soekrano membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah 
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. 
Pada 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas berubah menjadi 
BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang 
bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 
1 Januari 1965. Kemudian pada waktu yang sama, dua perusahaan 
yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan Perusahaan Gas Negara 
(PGN) diresmikan. Selanjutnya pada tahun 1972, sesuai Peraturan 
Pemerintah no.17, Perusahaan Listrik Negara (PLN) di tetapkan 
sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan Pemegang Kuasa Usaha 
Ketenagalistrikan (PKUK) yang memiliki tugas untuk menyediakan 
tenaga listrik bagi kepentingan umum.  
 Hingga saat ini Perusahaan Listrik Negara masih memberikan 
pelayanan ketenagaan listrik bagi masyarakat Indonesia dengan 
memberikan layanan yang terbaik. Selain itu PT PLN (Persero) 
memiliki unit di tiap daerah yang berfungsi untuk mengurusi 
Pembangkitan, Penyaluran (Transmisi) dan Pengatur Beban, dan 
Distribusi kepada pelanggan dibagi dalam unit induk. Saat ini PT 
PLN (Persero)  mempunyai 50 Unit Induk, 6 Pusat-pusat, 373 Unit 





Kemudian PT PLN (Persero) juga memiliki anak 
perusahaan, yaitu : 
1. PT Indonesia Power (IP) 
2. PT Pembangkit Jawa Bali (PT PJB) 
3. PT Pelayanan LIstrik Nasional Batam (PT PLN Batam) 
4. PT Indonesia Comnet Plus (PT Icon+) 
5. PT PLN Tarakan 
6. PT PLN Batu Bara 
7. PT PLN Geothermal 
8. PT Prima Layanan Nasional Enjiniring (PLN-E) 
9. Majapahit Holding BV 
10. PT Haleyora Power 
11. PT Pelayanan Bahtera adhiguna 
 
2. Visi dan Misi PT PLN (Persero) 
Visi PT PLN (Persero) adalah “Diakui sebagai Perusahaan Kelas 
Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul dan Terpercaya dengan 
bertumpu pada Potensi Insani. 
Misi PT PLN (Persero) : 
1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 
berprientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan 





2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat. 
3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong 
kegiatan ekonomi. 
4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
















Logo PT PLN (Persero) memiliki lambing yang bermakna, 
diantaranya: 
1. Bidang Persegi Panjang Vertikal 
Lambang PT PLN (Persero) dengan bentuk bidang persegi 
panjang vertical memiliki makna yaitu bahwa PT PLN 
(Persero) adalah wadah atau organisasi yang terorganisir 
sempurna. Warna kuning menggambarkan pencerahan, yaitu 
PT PLN (Persero) berharap bahwa listrik dapat menciptakan 





pencerahan bagi masyarakat. Warna kuning juga 
melambangkan semangat yang dimiliki tiap insan yang 
berkarya di perusahaan. 
 
2. Petir atau kilat 
Petir atau kilat melambangkan bahwa penghasilan produk jasa 
utama yang dihasilkan perusahaan ini adalah tenaga listrik. 
Kemudian petir juga diartikan sebagai kerja cepat dan tepat 
bagi para insan PT PLN (Persero) dalam memberikan solusi 
terbaik bagi pelanggan. Selanjutnya warna mera 
melambangkan kedewasaan PT PLN (Persero) sebagai 
perusahaan listrik pertama di Indonesia dan kedinamisan gerak 
laju perusahaan beserta tiap insan perusahaan dan keberanian 
dalam menghadapi tantangan. 
 
3. Tiga gelombang 
Tiga gelombang memiliki arti gaya rambat energy listrik yang 
dialirkan oleh tiga bidang usaha utama perusahaan yaitu 
pembangkitan, penyaluran, dan distribusi  dengan kerja keras 
mereka dalam memberika pelayanan terbaik baik pelanggan. 
Kemudian warna biru juga memberika kesan konstan (sesuatu 


















Tahun 2012 Direktur Utama PT. PLN (Persero) Nur Pamudji 
mempublikasikan logo PLN bersih, dengan tujuan untuk menunjukan 
kepada masyarakat bahwa PLN memiliki komitmen untuk membangun 
instansi yang bebas dari praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 
(KKN), dengan cara membatasi tatap muka antara pelanggan dengan 
petugas PLN dengan sistem online dan call center yang disediakan 
PLN. 
  



















PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya Area Bulungan 
dipimpin oleh Manajer UP3 yaitu Emir Muhaimin. Kemudian perusahaan 
ini juga memiliki tujuh divisi yang dipimpin oleh manajer bagian yaitu 
bagian perencanaan, bagian konstruksi, bagian jaringan, bagian niaga, 
bagian pemasaran, bagian transaksi energi, dan bagian keuangan, sdm, dan 
administrasi. Selama melaksanakan praktek kerja lapangan, praktikan di 
tempatkan di divisi KSA (Keuangan, SDM, dan Administrasi) pada bagian 
Akuntansi Keuangan yang dikepalai oleh Murdo Wahono selaku SPV 
Akuntansi dan Keuangan. Berikut rincian tugas pada divisi Keuangan, 
SDM, dan Administrasi. 
 



























Bag. T. Energi 






SDM dan ADM 
Siti Nur Pazriah 





a) Merencanakan dan mengevaluasi data diri dari semua bidang 
serta menyusun dan mengajukan usulan anggaran dalam satu 
tahun. 
b) Mengelola dan mengendalikan anggaran 
c) Mengevaluasi dan menyetujui pembayaran dan menyutujui 
laporan rutin triwulan, semester, dan tahunan (pajak,nota 
pembukuan, laporan pembukuan, laporan keuangan, LKI, PPJ) 
ke kantor pelayanan pajak dan atau kantor distribusi. 
d) Mengevaluasi transaksi di buku harian kas/bank. 
e) Mengevaluasi dan menyetujui hasil rekonsiliasi bank dengan 
rekening koran tiap bulan 
f) Mengusulkan kebutuhan Sumber Daya Manusia. 
g) Mengelola administrasi kepegawaian yang meliputi mutasi, 
rotasi , promosi dan kenaikan berkala (regular). 
h) Mengatur pelayanan kesejahteraan pegawai. 
i) Mengkoordinir dan mengevaluasi usulan training dari masing-
masing sub bidang 
j) Melakukan evaluasi dan pengukuran kompetensi pegawai. 
 
2. Supervisor Akuntansi dan Keuangan 
a) Melakukan verifikasi dan validasi bukti-bukti penerimaan dan 
pengeluaran dana. 
b) Melakukan rekonsiliasi/ konfirmasi pendapatan operasi, saldo 





c) Melakukan klarifikasi dan memeriksa data transaksi dari 
penerimaan atau pembayaran. 
d) Melakukan penginputan pajak dari vendor 
e) Melakukan pengawasan dan tanggung jawab atas pengiriman 
(transfer) dan penyimpanan fisik uang. 
f) Membuat daftar tagihan restitusi atas pelanggan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan perusahaan pada PT PLN (Persero) Area Bulungan 
adalah melakukan pelayanan, pelaksanaan, dan pelanggan atau biasa 
disingkat menjadi UP3.  Selain itu PT PLN (Persero) Area Bulungan juga 
melakukan penjualan tenaga listrik dan pengoperasian, pemeliharaan, 
pengembangan dan pelayanan jaringan tenaga listrik sistem tegangan 
menengah (20 KV)  hingga tenaga rendah (220 KV). 
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 tanggal 28 Mei 1990 
pasal 5 ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa sifat usaha PT PLN Persero yaitu 
menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan umum dan sekaligus 
meningkatkan keuntungan berdasarkan prinsip akuntansi. Tujuan dari 
penyediaan tenaga listrik dalam jumlah memadai adalah :  
1. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 
secara adil dan merata serta mendeorong peningkatan 





2. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai 
pengembangan penyediaan tenaga listrik untuk melayani 
kebutuhan masyarakat. 
3. Menjadi perintis kegiatan usaha penyediaan sector swasta 
dan koperasi  
 
Berdasarkan lapangan usaha PT PLN (Persero) dari peraturan 
pemerintah No. 17 tanggal 28 mei 1990 pasal 6 adalah sebagai berikut : “ 
Dengan mengindahkan prinsip ekonomi dan terjaminnya keselamatan 
kekayaan Negara, PT PLN Persero menyediakan tenaga listrik yang 
meliputi kegiatan pembangkitan, transmisi dan pembangunan tenaga 
listrik”.  
Dalam mengusahakan tenaga listrik, PT PLN Persero 
mempunyai tiga sasaran yaitu Meningkatkan jumlah pelanggan. 
meningkatkan daya terpasang, meningkatkan jumlah Kwb satuan tenaga 
listrik kepada pelanggan. 
 
Berikut adalah kegiatan kelistrikan pada PT PLN (Persero) Area 
Bulungan. 
1. Melakukan pemasangan, dan penambahan daya. 
2. Menentukan tarif daya listrik sesuai dengan penggunaan listrik 
pelanggan. 
3. Perubahan perhitungan listrik dari prabayar ke pasca bayar. 





5. Melakukan pembacaan meter, dan mencatat stand meter 
pemakaian listrik pelanggan. 
6. Mencatat pemasukan hasil penjualan listrik ke pencatatan 
penerimaan dimuka. 
7. Melalukan pemantauan dan pemeliharaan kabel-kabel listrik. 
8. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang kelistrikan. 
9. Melakukan penyeleksian terkait subsidi listrik tepat sasaran. 
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BAB III  
PELAKSAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Ketika praktikan menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT 
PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan 
selama 42 (empat puluh dua hari), praktikan ditempatkan pada bidang 
KSA (Keuangan, SDM, dan Admininstrasi) Sub bagian Akuntansi dan 
Keuangan. Bagian Keuangan, Akuntansi dan Administasi dibawahi oleh 
dua supervisor yaitu Supervisor Akuntansi dan Keuangan, dan Supervisor 
SDM dan Administrasi. Praktikan pada saat melakukan praktik kerja 
lapangan di tempatkan pada sub bagian Akuntansi dan Keuangan. Sub 
bagian Akuntansi dan  Keuangan memiliki job description yaitu, membuat 
laporan biaya penyambungan, membuat laporan investasi, membuat 
laporan keuangan per tiga bulan, per semester, dan tahunan, membuat 
laporan operasi. 
 
Pada saat melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan 
diberikan pemarapan tugas sebagai berikut:  
1. Membuat tagihan restitusi pelanggan, 
2. Membuat monitoring biaya peyambungan 
3. Membuat daftar pengeluaran investasi rutin 





B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksaan praktikan kerja lapangan dimulai pada tanggal 15 Juli 
2019. Saat melakukan praktik kerja lapangan, praktikan ditempatkan di 
bagian KSA, sub bagian Akuntansi dan keuangan. Selama melakukan 
praktik kerja lapangan, praktikan dibimbing oleh Ibu Farida dan Ibu Fira 
selaku staf Akuntansi dan Keuangan. Berikut ini tugas harian praktik kerja 
lapangan di PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
Area Bulungan. 
 
a. Membuat monitoting biaya penyambungan 
Ibu Farida salah satu staff Akuntansi dan Keuangan memberikan 
tugas kepada praktikan untuk membuat monitoring biaya 
penyambungan dari masyarakat dan perusahaan-perusahaan. 
Monitoring biaya penyambungan adalah memantau biaya 
penggunaan  listrik. 
 
Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup 
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas 
informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan (Mercy, 
2005). Berikut ini langkah dalam membuat monitoring biaya 
penyambungan. 





2. Pada sheet baru untuk bulan berikutnya,  tekan copy di mouse 
pada sheet Biaya Penyambungan bulan sebelumnya. Kemudian 
tekan paste pada sheet untuk bulan ini pada pengerjaan tugas. 
3. Masukkan saldo akhir pada bulan sebelumnya kedalam saldo 
akhir pada awal bulan. 
4. Masukkan ID Pelanggan, dan nama pelanggan ke dalam kolom. 
Jika ID dan nama pelanggan sudah ada di bulan sebelumnya 
ketiklah (CTRL + F) pada keyboard carilah nama pelanggan. 
5. Tentukanlah terlebih dahulu jenis status data untuk dimasukkan 
kedalam sheet. Jika pada tugas yang diberikan terdapat jenis 
status data dengan huruf “D” maka masukkan nomor dokumen 
SAP dan  jumlah yang diterima kedalam kolom “pengurangan” 
di “Jumlah terima dari BP titipan”. 
6. Jika terdapat restitusi yang masuk, nomor dokumen dan 
restitusi tersebut kedalam kolom penambahan. 
Jika pada satu pelanggan telah selesai dimasukkan, totalkanlah 
dari kolom penambahan dan pengurangan sehingga menjadi 
saldo akhir. 
7. Jika telah selesai semua jumlahkanlah tiap kolom dan total 
kanlah semua jumlah biaya penyambungan. Dan jumlahkanlah 





























b. Pengeluaran investasi rutin 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau 
pengeluaran penanaman-penanaman modal atau perusahaan untuk 
membeli barang-barang modal atau perlengkapan-perlengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
Gambar III-1 Jurnal Monitoring Biaya Penyambungan 





barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Di dalam 
PT PLN (Persero) bentuk investasi perusahaannya yaitu berupa 
infrastruktur seperti infrastruktur pendukung lainnya, seperti 
transmisi, gardu induk dan gardu distribusi. Daftar pengeluaran 
investasi rutin digunakan perusahaan untuk mengetahui 
pengeluaran investasi apa saja yang dilakukan di PT PLN 
(Persero). Bentuk investasi di PT PLN (persero) berupa investasi 
pembangkit listrik. 
 
Praktikan pada kesempatan ini diberikan tugas membuat 
daftar pengeluaran investasi rutin. Berikut pengerjaan tugas dalam 
membuat daftar pengeluaran investasi. 
1. Membuka Microsoft Excel di computer. 
2. Membuat tabel daftar pengeluaran investasi. 
3. Masukkan nama perusahaan penyedia barang/jasa. 
4. Pada kolom “uraian” isi dengan no surat. 
5. Pada kolom “pembayaran internal” masukkan no dokumen 
SAP dan tanggal dokumen sesuai pembayaran. 

















7. Kemudian masukkan nomor bilyet giro 
8. Masukkan nilai Invoice, PPN yang dikenakan, dan PPN 
yang di potong kedalam kolom. Jika perusahaan telat 
membayar denda, masukkan jumlah denda ke dalam tabel. 
kolom 
9. Jika tahap ke-8 telah diisi, jumlahkanlah  nilai invoice, 
PPN yang dikenakan, PPN yang di potong , dan denda ke 
dalam tabel ke-6 di “bukti pembayaran pln”. Caranya 
adalah :  Nilai Invoice – (PPN yang dikenakan + PPN 






















c. Membuat tagihan restitusi 
Restitusi adalah pengembalian uang kepada masyarakat 
karena suatu hal. Yang merupakan restitusi kepada pelanggan 
karena hal- hal sebagai berikut :  
1.Pelanggan menurunkan daya dimana UJL daya baru lebih 
kecil  dari   UJL daya lama.  
2.Terjadi kendala dalam  pemasangan listrik. 
3.Pelayanan permintaan restitusi Rekening Listrik.  
 
  Kemudian praktikan diberikan tugas untuk membuat daftar 
tagihan restitusi pelanggan, lalu daftar tagihan restitusi dan scan 
surat-surat dari vendor akan dikirim ke PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya di Gambir. Tujuan dari pengiriman daftar 
restitusi pelanggan ini adalah karena PT PLN Distribusi Jakarta 
Raya di Gambir adalah kantor distribusi untuk wilayah Jakarta, 





dimana setiap kegiatan dan laporan harus dilaporkan ke kantor 
distribusi. Oleh karena itu daftar tagihan restitusi ini dikirim ke 
kantor distribusi agar kantor distribusi mengetahui tagihan restitusi 
pelanggan yang harus dibayar.  
 
  Setelah kantor distribusi mengetahui dan setuju mengenai 
tagihan restitusi tersebut, barulah kantor distribusi menurunkan 
uang restitusi kepada PLN Area. Tagihan restitusi biasanya tidak 
dapat langsung dibayarkan secara cepat, oleh karena itu pelanggan 
harus menunggu dalam jangka waktu yang lama. 
 
  Praktikan pada kesempatan ini diberikan tugas untuk 
membuat daftar tagihan restitusi pelanggan. Berikut adalah langkah 
–langkah dalam mengerjakan daftar tagihan restitusi. 
1. Buka Microsoft Excel 
2. Membuat tabel dalam kolom serta memberikan 
keterangan sesuai keperluan restitusi 
3. Masukkan nomor agenda atau ID Pelanggan yang sudah 
tertera pada surat berita acara yang sudah di tanda 
tangani Manajer UP3.  
4. Masukkan nama pelanggan 
5. Pada kolom berita acara, masukkan nomor surat berita 





6. Pada kolom restitusi, kategorikan restitusi sesuai  
kelompoknya yaitu (Biaya Penyambungan, Uang 
Jaminan Langganan, Token) 
7. Masukkan Cash Code sesuai kategori restitusi 
 Pada kolom “Pembayaran Ditujukan”, masukkan nama 
pemilik rekening, nomor rekening, nama pada bank 






















Gambar III-5 Tabel Biaya Restitusi 





4. Rekapitulasi biaya kabel 
Rekapitulasi adalah informasi ringkas dengan hasil akhir 
dari suatu perhitungan (kalkulasi) atau gabungan 
perhitungan yang berisikan angka-angka yang disajikan 
dalam bentuk kolom-kolom. Pada kesempatan ini praktikan 
diberi tugas oleh Ibu Alfira untuk membuat rekapitulasi 
biaya kabel ke dalam Microsoft Excel dari Aplikasi SAP. 
Berikut adalah urutan tugas rekapitulasi kabel di PT PLN 
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang. 
1. Bukalah Mozilla Firefox pada computer. 
2. Buka Aplikasi ERP (Enterprise Resource Planning) 
















3. Kemudian pilihlah Keuangan dan Akuntansi pada ERP 
(Enterprise Resource Planning), lalu akan muncul 
aplikasi SAP pada computer. 
4. Masukkan ID pada aplikasi SAP dengan nama ID 
karyawan PT PLN (Persero). 
5. Selanjutnya adalah masukkan Document Number dan 
Company Code pada aplikasi SAP. arti dari Company 
Code adalah kode perusahaan pada SAP, jadi untuk PT 
PLN (Persero) Area Bulungan menggunsksn Company 
Code adalah 5420. Kemudian untuk Document Number 
sesuaikan dengan tugas yang akan dikerjakan. Terakhir  















6. Setelah tahap ke-5 sudah terlaksana maka akan muncul 
“display material document”. Sebelum melakukan 
rekapitulasi, bukalah Microsoft Excel pada komputer. 
Setelah Microsoft Excel terbuka lalu buatlah tabel. 
7. Pada “Display Material Document” terbuka di SAP, 
tekanlah tulisan “Quantity” pada aplikasi SAP. 
Selanjutnya pada kolom “Quantity in Unit of Entry” 
masukkan angka kuantitas tersebut pada Microsoft Excel 























8. Selanjutnya tekanlah pada kolom “Where” dan pada 
tulisan “Text” buatlah jenis pekerjaan atau kabel di 
MIcrosost Ecxel sesuai yang telah tertera di Aplikasi 
SAP tersebut. 
9. Ulangilah langkah yang telah diuraikan sesuai Number 
Document yang diberikan oleh mentor untuk membuat 









Gambar III-11 Rekapitulasi Biaya Kabel 





C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya  Area Bulungan, praktikan ditempatkan di bagian 
Keuangan, SDM, dan Administrasi pada sub bagian Akuntansi dan 
Keuangan. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama empat 
puluh dua hari/ 42 hari. Dimana selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan mendapatkan kendala yang dihadapi dalam proses pelaksaan 
tugas. Berikut kendala- kendala yang dihadapi praktikan dalam 
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. 
 
1. Tugas yang diberikan tidak banyak 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan, praktikan 
diberikan tugas yang tidak begitu banyak. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat Supervisor yang sedang mengambil cuti selama empat 
puluh hari, oleh karena itu maka semua tugas di supervisor tersebut 
diberikan kepada karyawan-karyawannya, yang mengakibatkan 
para karyawan terlalu sibuk dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
banyak, sehingga mereka hanya memberikan tugas yang tidak 
terlalu banyak kepada praktikan. 
 
2. Dalam mengerjakan tugas praktikan kurang teliti dalam 





ingin melakukan restitusi. Hal ini dikarenakan banyaknya lampiran 
sehingga membingungkan praktikan. 
 
3. Kehadiran dalam kegiatan Olahraga tiap minggu 
Setiap minggu pada hari jumat PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya Area Bulungan selalu mengadakan olahraga pagi berupa 
senam, bersepada, dan voli. Pada saat salah satu kegiatan senam 
pagi dilaksanan, karyawan yang datang untuk melakukan senam 
pagi sangat sedikit tidak lebih dari dua puluh lima orang. 
 
4. Kesalahan dalam memasukan ID customer 
Pada saat membuat restitusi pelanggan praktikan dan karyawan 
bagian Akuntansi dan Keuangan melihat tidak adanya ID 
pelanggan pada berita acara restitusi, agar tagihan restitusi tersebut 
dapat segera dibuat. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 
1. Untuk menghadapi kendala yang dihadapi dalam pemberian tugas 
yang sedikit, praktikan harus meminta tambahan tugas setiap hari 
kepada mentor/pembimbing jika hanya diberikan tugas yang 
sedikit. 
 
2. Dalam hal mengerjakan tugas, praktikan harus banyak bertanya 






3. Dalam menghadapi jumlah karyawan yang sedikit dalam 
melaksanakan olahraga tiap pagi, biasanya bagian SDM sudah 
menyiapkan absensi bagi para karyawan yang mengikuti olahraga 
tiap pagi, dan dari absensi tersebut digunakan sebagai salah satu 
penilaian kedisiplinan dalam karyawan untuk dijadikan penilaian 
dalam   penilaian pegawai teladan. 
 
4. Dalam mengatasi tidak tercantumnya ID pelanggan pada berita 
acara yang dibuat bagian Pemasaran, yang harus dilakukan adalah 
menanyakan  berita acara tersebut  kepada bagian Pemasaran. 
Setelah  itu bagian pemasaran akan membuat berita acara restitusi 
yang baru agar bagian Akuntansi dan Keuangan dapat membuat 
daftar tagihan restitusi.  
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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan kesempatan 
pratikan untuk belajar di dunia kerja agar dapat menggali potensi diri, 
menambah  pengetahuan dan pengalaman praktikan selama melakukan 
praktik kerja lapangan di sebuah perusahaan.  
 
Praktikan dalam kesempatan ini dapat melakukan praktik kerja 
lapangan di salah satu perusahaan BUMN yaitu PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan. Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan ini berlangsung selama empat puluh dua hari 
dimulai sejak 15 Juli 2019 hingga 10 September 2019. Dalam kesempatan 
tersebut praktikan mendapat pengalaman bekerja pada bagian KSA 
(Keuangan, SDM, dan Administrasi) Sub bagian Akuntansi dan 
Keuangan. praktikan senang sekali karena melakukan praktik kerja 
lapangan merupakan hal pertama bagi praktikan. Banyak sekali 
pengalaman dan pengetahuan yang diterima praktikan selama melakukan 
praktik kerja lapangan. 
 
Banyak sekali pengethuan dan pengalaman yang dapat diambil 
dalam praktik kerja lapangan. 





2. Membuat daftar pengeluaran investasi. 
3. Mengenal lingkungan perusahaan PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang Area Bulungan. 
4. Mengetahui struktur organisasi dan birokrasi perusahaan. 
5. Mengenal rekan-rekan bagian KSA. 
 
B. Saran – Saran 
Berikut ini saran-saran praktikan dalam pelaksaan praktik kerja lapangan, 
antara lain. 
1. Saran bagi Praktikan 
a. Praktikan harus banyak belajar lagi pengetahuan dikampus dan 
mencari pengalaman yang banyak didalam dan diluar kampus 
b. Praktikan harus belajar bertanggung jawab dalam penyelesaian 
tugas yang diberikan. 
c. Praktikan harus belajar dan bekerja dengan rapih dan teliti 
terkait tugas-tugas yang diberikan mentor. 
 
2. Saran bagi Universitas 
a. Pihak universitas seharusnya bisa menjadi penghubung antara 
mahasiswa dan pihak perusahaan sehinggan mahasiswa dapat 
dengan mudah mencari perusahaan untuk melaksanakan 





b. Pihak universitas diharapkan dapat mempermudah dalam hal 
pelayanan dan proses pembuatan surat izin Praktikan Kerja 
Lapangan. 
 
3. Saran bagi PT PLN Distribusi Jakarta Raya Area Bulungan 
a) PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area 
Bulungan agar dapat memberikan peluang tugas yang banyak 
kepada mahasiswa yang sedang menjalankan PKL, 
b) Diharapkan PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tangerang Area Bulungan dapat bekerja sama dengan pihak 
Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ekonomi agar pelaksanaan 
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Lampiran  4 

















































Input Bahan Bakar Material Bu Farida 




Input  penjualan tenaga listrik Bu Farida 




Membuat monitoring biaya 
penyabungan listrik 
Bu Farida 




- senam pagi 
- membuat monitoring biaya 
penyambungan 
Bu Farida 




membuat monitoring biaya 
penyambungan 
Bu Farida 












Membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 




Membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 




- senam pagi 
-membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 










Belajar mengenai aplikasi SAP Bu Farida 




Belajar mengenai aplikasi SAP Bu Farida 




Membuat daftar tagihan  investasi, 
operasi 
Bu Alvira 





- membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 




Membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 




Membuat daftar pengeluaran 
investasi 
Bu Farida 
17. Rabu, 7 Agustus 07.30 -16.00 
WIB 
Membuat monitoring biaya 
penyambungan 
Bu Farida 




Membuat monitoring biaya 
penyambungan 
Bu Farida 





-Rekonsiliasi pajak di SAP dan 
Sistem 
Pak Ajat 




Membuat restitusi biaya Bu Farida 




Membuat daftar pengeluaran 
investasi rutin 
Bu Farida 




Membuat daftar pengeluaran 
investasi rutin 
Bu Farida 





Agustus 2019 WIB investasi rutin 




-olahraga dan persiapan 17 Agutus  
-Membuat daftar pengeluaran 
investasi rutin 
Bu Farida 




Membuat restitusi biaya Bu Farida 




Membuat restitusi biaya Bu Farida 




Membuat restitusi biaya Bu Farida 












- Senam pagi 
- Membuat restitusi biaya 
Bu Farida 




Monitoring biaya penyambungan Bu Farida 




Monitoring biaya penyambungan Bu Farida 









Monitoring biaya penyambungan Bu Farida 




Rekapitulasi Biaya Kabel Bu Alvira 




Rekapitulasi Biaya Kabel Bu Alvira 













Rekapitulasi daftar investasi Bu Farida 




Rekapitulasi daftar investasi Bu Farida 




- Senam pagi 
- TNP2k 
Pak Tahmid 




Membuat restitusi pelanggan Bu Farida 




Selesai PKL dan Perpisahan 
dengan divisi KSA 
Pegawai 
Divisi KSA 
 
